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ABSTRACT

Septrisia, Reni. 2016. The Contribution of Communication Climate and Work
Motivation toward the Organizational Commitment of Teachers at SD Negeri
Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Thesis. Graduate Program. Universitas Negeri
Padang.

This research aimed to reveal the contribution of communication climate
and work motivation toward the organizational commitment of teachers at SD
Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang. The hypotheses of this research were:
(1) Communication climate contributed to the organizational commitment; (2)
Work motivation contributed to the organizational commitment; (3) Both
communication climate and work motivation contributed to the organizational
commitment. The population of this research was all teachers of SD Negeri
Kecamatan Nanggalo Kota Padang who are civil servants with the total number of
240 teachers. The sample was taken by using Stratified Proportional Random
Sampling technique and 93 teachers were taken as the sample. The data were
collected by using questionnaires and were converted to Likert Scale which has
been tested its validity and reliability. The data were analyzed by using the
technique of correlation and regression. The result showed that (1) communication
climate contributed to organizational commitment as much as 16.5%, (2) teachers’
work motivation contributed to organizational commitment as much as 41.7% and
(3) both communication climate and work motivation contributed to
organizational commitment as much as 43.4%. Based on the descriptive analysis,
it was found that communication climate, work motivation and organizational
commitment were categorized as good from the ideal score.



ABSTRAK

Reni Septrisia, 2016. Kontribusi Iklim Komunikasi dan Motivasi Kerja terhadap
Komitmen Organisasi Guru SD Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kontribusi iklim komunikasi dan
motivasi kerja terhadap komitmen organisasi guru SD Negeri Kecamatan
Nangalo Kota Padang. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: (1)
Iklim komunikasi berkontribusi terhadap komitmen organisasi; (2) Motivasi kerja
berkontribusi terhadap komitmen organisasi; (3) Iklim komunikasi dan motivasi
kerja secara bersama-sama berkontribusi terhadap komitmen organisasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD Negeri Kecamatan Nanggalo Kota
Padang yang berstatus pegawai negeri sipil dengan jumlah 204 orang. Penarikan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Stratified Proportional Random
Sampling. Sampel yang terpilih sebanyak 93 orang. Data dikumpulkan dengan
angket dengan skala likert yang telah diuji kesahihan dan keterandalannya. Data
dianalisis dengan teknik korelasi dan regresi. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa: (1) iklim komunikasi berkontribusi terhadap komitmen organisasi sebesar
16.5%, (2) motivasi kerja guru berkontribusi terhadap komitmen organisasi
sebesar 41.7% dan (3) iklim komunikasi dan motivasi kerja secara bersama-sama
berkontribusi terhadap komitmen organisasi sebesar 43.4%. Berdasarkan analisis
deskriptif mengungkapkan bahwa iklim komunikasi, motivasi kerja dan komitmen
organisasi sama-sama berada pada kategori cukup baik dari skor ideal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia memasuki era globalisasi
semakin berat. Pada era ini terjadi persaingan sumber daya manusia yang
sangat kompetitif. Ilmu pengetahuan dan tehnologi berkembang sangat pesat.
Pendidikan nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang
berkualitas, maju, mandiri, dan modern. Pendidikan penting dan menduduki
posisi sentral dalam pembangunan karena berorientasi pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Tujuan pendidikan nasional berdasarkan
Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II
Pasal 3 menyatakan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangankan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Agar tujuan pendidikan nasional tersebut dapat terealisasi, maka dibangunlah
sekolah-sekolah sebagai wadah masyarakat mengenyam pendidikan formal.
Sekolah  merupakan organisasi pendidikan yang menjadi tempat
berlangsungnya proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembangunan
nasional. Keberhasilan tujuan pendidikan di sekolah tergantung pada sumber
daya manusia yang ada di sekolah tersebut yaitu kepala sekolah, guru, siswa,

pegawai tata usaha, dan tenaga kependidikan lainnya. Selain itu harus

didukung pula oleh sarana dan prasarana yang memadai. Agar terbentuk



manusia yang sesuai dengan tujuan pembangunan nasional, yang pada
hakekatnya bertujuan meningkatkan kualitas manusia dan seluruh masyarakat
Indonesia yang maju, modern berdasarkan Pancasila, maka dibutuhkan
beberapa komponen dasar pendidikan yang benar-benar berkompeten.

Adanya banyak komponen yang harus dikelola dalam pendidikan
mengharuskan adanya sinergi antar berbagai komponen tersebut. Dilihat dari
peran dan tanggung jawabnya, salah satu komponen yang paling penting
menentukan keberhasilan pendidikan adalah komponen sumber daya manusia
pendidikan yaitu guru. Guru merupakan orang yang memberikan pendidikan
dan pengajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru
berinteraksi secara langsung dengan peserta didik, sehingga dapat dikatakan
gurulah yang paling mengetahui bagaimana cara mencapai tujuan pendidikan.
Oleh karena itu, tanpa guru yang handal (profesional) maka pendidikan tidak
akan mencapai prestasi seperti yang diharapkan.

Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Pasal 39 ayat 2 dikemukakan bahwa sebagai berikut: Pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional tersebut dengan jelas mengindikasikan bahwa tenaga
pendidik haruslah orang yang profesional. Artinya untuk kepentingan
pencapaian tujuan pendidikan, pendidik memiliki peran yang strategis,

sehingga diisyaratkan untuk dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai



kualifikasi profesional. Usman (2011:15) menyatakan bahwa guru yang
profesional adalah guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga guru mampu melakukan tugas dan fungsinya
sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Sahertian (2008:2) menyatakan
guru yang profesional memiliki ciri-ciri antara lain : (1) memiliki kemampuan
sebagai ahli dalam bidang mendidik dan mengajar, (2) memiliki rasa tanggung
jawab, yaitu mempunyai komitmen organisasi dan kepedulian terhadap
tugasnya, (3) memiliki rasa kesejawatan dan menghayati tugasnya sebagai
suatu karier hidup serta menjunjung tinggi kode etik jabatan guru. Melalui guru
penanaman nilai-nilai guru juga harus memilkiki tingkat komitmen. Guru
merupakan faktor yang pertama dan utama yang mempengaruhi pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran di
sekolah harus diawali dengan adanya komitmen organisasi guru untuk
menjalankan tugas yang aktif, kreatif dan inovatif. Terkait dengan tugas guru
tersebut, bahwa dasar komitmen organisasi adalah komunikasi dan peran serta.
Adanya komunikasi dan peran guru ditentukan oleh komitmen organisasi guru
itu sendiri. Untuk itu, diperlukan komitmen organisasi guru mewujudkan
proses komunikasi dan peran guru dalam mengarahkan dan membimbing
kegiatan belajar siswa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung efektif
dan pembelajaran berbagai ilmu pengetahuan, pengalaman dan keterampilan
yang relevan dengan keadaan saat ini dan masa depan dapat berlangsung.
Diperlukan suatu komitmen organisasi dari dalam diri guru agar benar-
benar konsisten dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Komitmen

organisasi guru terhadap sekolah seringkali menjadi isu yang sangat penting.



Begitu pentingnya hal tersebut, sampai beberapa sekolah berani memasukkan
unsur komitmen organisasi sebagai salah satu syarat untuk memegang suatu
jabatan/posisi yang ditawarkan. Meskipun hal ini sudah sangat umum, namun
tidak jarang para guru masih belum memahami arti komitmen organisasi secara
sungguh-sungguh. Pemahaman tentang pentingnya kondisi kerja yang kondusif
mengarahkan sekolah untuk dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Komitmen organisasi adalah keputusan seseorang dengan dirinya
sendiri, apakah ia akan melakukan sesuatu atau tidak. Seseorang yang memiliki
komitmen organisasi yang tinggi akan berguna bagi dirinya sendiri dan juga
pada orang lain. Artinya, komitmen organisasi merupakan suatu keputusan
seseorang dengan dirinya sendiri, apakah ia akan melakukan suatu kegiatan.
Seseorang yang telah memiliki komitmen organisasi tidak akan ragu-ragu
dalam menentukan sikap dan bertanggung jawab terhadap keputusan yang
diambil tersebut. Apabila seseorang komit terhadap sesuatu, maka orang itu
tidak akan terlalu mudah berubah pikiran, terutama jika komitmen organisasi
itu telah dinyatakan (Sagala, 2013:22-23). Komitmen merupakan rasa
identifikasi  (kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi), keterlibatan
(kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi) dan
loyalitas (keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi yang
bersangkutan) yang dinyatakan oleh seorang pegawai terhadap organisasinya.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan komitmen organisasi guru
menekankan proses individu dalam mengidentifikasi dirinya dengan nilai-nilai,
aturan-aturan dan tujuan organisasi sekolah. Untuk mencapai tujuan organisasi

sekolah sangat dipengaruhi oleh perilaku guru itu sendiri karena pada



hakekatnya perilaku guru yang berorientasi pada keinginan untuk mencapai
tujuan.

Berdasarkan pengamatan di beberapa SD negeri di Kecamatan
Nanggalo Kota Padang pada bulan Oktober — November 2015, terlihat bahwa
komitmen organisasi guru masih belum maksimal. Hal ini terlihat dari
fenomena sebagai berikut : (1) Ditemukan guru yang kurang yakin dengan
nilai-nilai yang ada di sekolahnya sehingga guru kurang semangat dan kurang
bergairah dalam melaksanakan tugas seperti datang terlambat pada saat
mengajar jam pertama sebesar 25% dari jumlah guru SD Negeri Kecamatan
Nanggalo Kota Padang (sumber: rekapitulasi absensi guru 2015/2016),
mengulur-ulur waktu pada pergantian jam pelajaran, dan mengakhiri lebih
cepat dari jadwal pelajaran yang sudah ditentukan; (2) Ditemukan guru yang
belum melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya seperti
menyelesaikan tugas tepat pada waktu terutama dalam penyampaian materi
yang masih tertinggal, tidak melaksanakan perbaikan, dan pengayaan; (3)
Ditemukan beberapa guru yang kurang loyal dalam melaksanakan tugasnya,
misalnya ketika ada kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di sekolah,
sebagian guru jarang berpatisipasi dalam kegiatan; (4) Ditemui beberapa orang
guru yang kurang peduli dalam melaksanakan tugasnya, seperti tidak
mempersiapkan diri dalam menyusun dan merancang pembelajaran dengan
baik, belum menggunakan media pembelajaran yang tepat, dan menggunakan
metode pembelajaran yang menoton. Berdasarkan uraian yang telah

dikemukakan tersebut, maka perlu untuk mengadakan penelitian tentang



komitmen organisasi guru Sekolah Dasar dan faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap komitmen organisasi guru tersebut.
. Identifikasi Masalah
Komitmen organisasi guru merupakan hal yang sangat penting bagi
sebuah organisasi sekolah karena guru yang memiliki komitmen organisasi
yang tinggi terhadap tugas akan dapat melaksanakan tugas dengan penuh
semangat, disiplin, loyal, serta memiliki kepedulian terhadap siswa atau
tugasnya sebagai seorang pendidik sehingga hasilnya akan lebih memuaskan,
oleh karena itu komitmen organisasi tersebut harus ditingkatkan.
Berdasarkan pengamatan di lapangan ditemukan masalah yang
berhubungan dengan komitmen organisasi sebagai berikut :
1. Terdapat 24% guru yang terlambat datang ke sekolah dan pulang
sebelum waktunya.
2. Terdapat 27% guru yang tidak melakukan persiapan RPP sebelum PBM
dimulai.
3. Terdapat 30% guru yang menggunakan media kuno didalam pembelajaran.
4. Terdapat 20% guru yang memiliki rasa kurang percaya kepada guru
lainnya.
5. Terdapat 24% guru yang tidak saling menegur sapa sesama guru lainnya.
6. Terdapat 30% pengawas yang melaksanakan tugas pengawasan kepada
guru tidak objektif.
7. Terdapat 38% adanya guru yang belum berpendidikan S1.
8. Terdapat 29% penempatan guru yang tidak sesuai dengan kemampuannya.

9. Terdapat 32% kepala sekolah yang tidak terbuka terhadap guru.



10. Terdapat 28% sikap yang acuh tak acuh sesama guru.
11. Terdapat 21% guru yang tidak partisipatif dalam kegiatan sekolah.
12. Terdapat 23% adanya rasa kurang peduli sesama guru.
13. Terdapat 25% guru yang tidak sungguh-sungguh dalam melaksanakan
tugasnya.
Berdasarkan uraian masalah di atas ditemukan faktor yang
teridentifikasi yang mempengaruhi komitmen organisasi guru yaitu :
1. Iklim Komunikasi

Masalah yang teridentifikasi dengan iklim komunikasi yang terlihat
dari uraian di atas yaitu : (1) adanya guru yang memiliki rasa kurang percaya
kepada guru lainnya, (2) adanya guru yang tidak saling menegur sapa sesama
guru lainnya. (3) adanya sikap yang acuh tak acuh sesama guru, (4) adanya
guru yang tidak partisipatif dalam kegiatan sekolah, (5) masih adanya rasa
kurang peduli sesama guru.

Iklim komunikasi merupakan suasana komunikasi yang tercipta di
sekolah. Menurut Muhammad (2009:85) bahwa iklim komunikasi penuh
persaudaraan mendorong para anggota organisasi secara terbuka, rileks,
ramah tamah dengan anggota yang lainnya. Goldhaber (1986:85)
menambahkan bahwa iklim komunikasi akan dapat terpelihara jika adanya
saling pengertian antar sesama guru, kredibilitas pimpinan, keterbukaan,
saling mendukung terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh lembaga
sekolah. Kondusifnya iklim komunikasi akan menciptakan suasana yang
menyenangkan. Suasana yang menyenangkan diduga berpengaruh terhadap

tanggung jawab dan loyalitas para tenaga administrasi dalam menuntaskan



pekerjaan yang ada pada mereka. Tuntasnya setiap pekerjaan dengan
sendirinya akan dapat meningkatnya komitmen organisasi Sseseorang.
Fenomena yang memang terjadi di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan
Nanggalo Kota Padang belum terciptanya komunikasi yang kondusif dan
harmonis baik dengan kepala sekolah, sesama guru, dan tamu sekolah. Hal ini
terlihat masih adanya lingkungan sekolah yang kurang saling menghargai di
antara warga sekolah, adanya berkelompok-kelompok dalam bergaul di
sekolah. Kurangnya suasana saling mendukung/supportiveness antara guru
dengan sesama guru dalam mengikuti kegiatan sekolah dan melaksanakan
peraturan yang telah ditetapkan sekolah. Masih ada guru yang mempercayai
rekan Kkerja, sehingga terjadinya konflik antar sesama guru dan kepala
sekolah.
. Motivasi Kerja

Faktor lain yang teridentifikasi mempenggaruhi komitmen organisasi
guru adalah faktor motivasi kerja guru, karena motivasi merupakan unsur
penggerak utama pada diri seseorang untuk mencapai tujuan. Masalah yang
teridentifikasi dengan motivasi kerja yang terlihat dari uraian di atas yaitu :
(1) masih adanya guru yang terlambat datang ke sekolah dan pulang sebelum
waktunya, (2) masih adanya guru yang tidak melakukan persiapan RPP
sebelum PBM dimulai, (3) adanya guru yang tidak menggunakan media
didalam pembelajaran, (4) masih adanya guru yang tidak sungguh-sungguh
dalam melaksanakan tugasnya.

Motivasi yaitu sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan

dan kerja. Oleh sebab itu, motivasi kerja dalam psikologi sebagai pendorong



semangat kerja (Anoraga, 2014:35). Guru menjadi seorang pendidik karena
adanya motivasi untuk mendidik. Bila tidak punya motivasi maka ia tidak
akan berhasil untuk mendidik/mengajar. Keberhasilan guru dalam mengajar
karena dorongan/motivasi ini sebagai pertanda apa yang telah dilakukan oleh
guru telah menyentuh kebutuhannya. Motivasi kerja guru dapat dilihat dari
cara kerja seperti kemauan untuk bekerja, berusaha memamfaatkan waktu
untuk bekerja seefesien mungkin dan tanggung jawab yang besar terhadap
pekerjaannya. Guru akan berkerja dengan sungguh-sungguh dan penuh
tanggung jawab tinggi akan mempunyai kesadaran yang tinggi terhadap
pekerjaan dan akan berusaha keras untuk mencapai hasil serta merasa bahagia
atau pekerjaannya itu. Tetapi apabila guru yang bekerja dengan motivasi yang
rendah maka tanggung jawab dan kesungguhannya dalam bekerja pun rendah.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah yang dikemukakan di atas banyak
faktor yang diduga mempengaruhi komitmen organisasi, namun faktor yang
dominan terlihat yaitu iklim komunikasi guru dan motivasi kerja guru. Karena
itu penelitian ini dibatasi hanya iklim komunikasi dan motivasi kerja guru serta
kontribusinya terhadap komitmen organisasi guru sekolah dasar negeri di
kecamatan nanggalo kota Padang.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut “Apakah iklim komunikasi guru dan motivasi kerja

guru berkontribusi terhadap komitmen organisasi guru Sekolah Dasar Negeri
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Kecamatan Nanggalo Kota Padang”. Secara lebih spesifik, pertanyaan

penelitian yang akan dijawab adalah :

1. Apakah iklim komunikasi berkontribusi terhadap komitmen organisasi
guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang?

2. Apakah motivasi kerja berkontribusi terhadap komitmen organisasi guru
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang?

3. Apakah iklim komunikasi dan motivasi kerja secara bersama-sama
berkontribusi terhadap komitmen organisasi guru Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Nanggalo Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
untuk menjelaskan berbagai :

1. Kontribusi iklim komunikasi terhadap komitmen organisasi guru Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

2. Kontribusi motivasi kerja terhadap komitmen organisasi guru Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

3. Kontribusi iklim komunikasi dan motivasi kerja secara bersama-sama
terhadap komitmen organisasi guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan
Nanggalo Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak

yang berkompeten dan bermanfaat untuk membina dan meningkatkan
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komitmen organisasi guru melalui iklim komunikasi dan motivasi kerja di

sekolah.

Praktis

a. Bagi guru, untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan komitmen
organisasi dalam melaksanakan tugas.

b. Bagi kepala sekolah SD Negeri Kecamatan Nanggalo untuk
meningkatkan iklim komunikasi dan motivasi kerja guru.

c. Bagi pengawas untuk meningkatkan iklim komunikasi dan motivasi kerja
guru.

d. Bagi kepala dinas pendidikan untuk membina dan meningkatkan
komitmen organisasi guru melalui iklim komunikasi dan motivasi kerja.

e. Bagi peneliti lain bisa untuk dijadikan informasi untuk melakukan

penelitian selanjutnya.
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